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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Sumatera selatan tepatnya di kota Palembang sering mengalami 

masalah pada pasokan air bersih yang didistribusikan kerumah masyarakat. 

Masalah yang terjadi biasanya pada pipa perusahaan PDAM. Perusahaan ini 

bertugas untuk mengelola air bersih dan didisribusikan ke kalangan masyarakat. 

Masyarakat sangat kecewa dengan pelayanan perusahaan PDAM tersebut karena 

sering mengalami kesulitan untuk mendapatkan pasokan air bersih. Salah satu 

faktor yang menjadi penyebab kurangnya pelayanan perusahaan PDAM dalam 

mendisribusikan air bersih ke masyarakat adalah terjadinya kebocoran pipa 

distribusi [1]. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kebocoran pipa 

yaitu, terjadi pengkaratan / korosi pada pipa PDAM, pada faktor ini sulit dideteksi 

letak kebocoran pipanya oleh pihak PDAM karena pipa yang tertanam di dalam 

tanah cukup dalam. Kemudian penggalian yang dilakukan oleh alat berat seperti 

eskapator, yang dapat mengakibatkan pipa mengalami pecah. Pada kasus lain 

pencurian air dapat terjadi dengan cara pengecilan pemakaian air, tarif air dan 

adanya sambungan pipa – pipa air yang Ilegal. Pada masalah kebocoran ini juga 

pihak PDAM susah mendeteksi kebocoran pipa tersebut sama halnya pada faktor 

pertama faktor pipa yang tertanam dalam tanah merupakan faktor  yang sangat 

mempengaruhi dimana letak kebocoran yang terjadi pada pipa [2].  

Beberapa peneliti telah banyak melakukan penelitian tentang kebocoran 

pipa salah satunya seperti yang dikemukakan oleh Tri Anugrah, dkk tahun 2014 

[3], mendeteksi kebocoran pipa berdasarkan analisis tekanan menggunakan 

metode Support Vektor Machine (SVM). Dimana perubahaan tekanan pada setiap 

titik persimpangan di analisis secara komputasi menggunakan software EPANET 

2.0 untuk menghasilkan sebuah model deteksi yang menjadi inputan SVM. Hasil 

simulasi menunjukkan bahwa posisi kebocoran ditentukan berdasarkan nilai 

RMSE. Akan tetapi penelitian ini tidak bisa untuk dapat mendeteksi kebocoran 

pada dua titik kebocoran atau lebih. 



 

Salah satu penelitian menggunakan metode Support Vektor Machine 

(SVM) yang dikemukakan oleh Mohammad Tariq, dkk tahun 2014 [4], 

Pengukuran Kesalahan analisis kepekaan untuk mendeteksi dan menemukan 

kebocoran pipa menggunakan analisis Artifical Neural Network (ANN) dan 

Support Vektor Machine (SVM). Dimana melakukan sebuah pendekatan dengan 

menggunakan sensor tekanan diferensial dan sensor laju air untuk mendeteksi, 

menemukan dan memperkirakan ukuran kebocoran dalam pipa. Sensor tekanan 

diferensial juga mendeteksi perubahan kecil pada ukuran kebocoran pipa. Sebuah 

perangkat lunak simulasi jaringan pipa atau Epanet digunakan untuk 

mensimulasikan permodelan dari sistem pipa, serta data untuk input dan output 

didapatkan dari pengukuran sensor untuk lokasi dan ukuran kebocoran pipa 

menggunakan perangkat lunak Matlab dan Dtreg. Untuk hasil analisa digunakan 

dua metode yaitu Artifical Neural Network (ANN) dan Support Vektor Machine 

(SVM) untuk melakukan perbandingan metode mana yang memiliki keakuratan 

datanya. Pada penelitian ini metode SVM kurang sensitif ketika lingkungan 

disetikarnya bising dan lebih stabil terhadap kenaikan noise dibadingkan metode 

ANN. Sedangkan kinerja dari ANN berbanding terbalik dengan SVM dimana 

ANN lebih sensitiv ketika lingkungan disekitarnya berisik. 

 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kemahyanto Exaudi, dkk 

tahun 2015 [5], mensimulasikan deteksi kebocoran pipa linier berdasarkan 

perbedaan tekanan. Dimana dua buah sensor tekanan dipasang pada bagian 

upstream dan downstream pipa yang diimplementasikan untuk mendeteksi 

kebocoran pipa. Panjang pipa berjarak 7 meter yang memiliki 5 titik uji kebocoran 

dengan posisi yang berbeda. Hasil pengujian membuktikan bahwa sensor tekanan 

upstream dan downstream dapat mendeteksi dari perubahan pola sinyal tekanan 

gelombang yang merambat akibat kebocoran. Kebocoran besar dan kecil dapat 

diprediksi berdasarkan analisis gradient. Pada penelitian ini memiliki kesulitan 

untuk memprediksi kebocoran ketika pipa yang digunakan terlalu panjang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka pada tugas 

akhir ini penulis mengeimplementasikan metode Support Vektor Machine dalam 

memprediksi titik kebocoran pipa air berdasarkan perubahan tekanan untuk 

menghasilkan prediksi posisi kebocoran 



 

1.2    Tujuan 

 Adapun tujuan yang hendak dicapai dari dilakukannya penelitian ini 

adalah: 

1. Memprediksi kebocoran pipa berdasarkan perubahan tekanan yang 

dideteksi oleh sensor tekanan. 

2. Menganalisa perubahan tekanan menggunakan metode Support Vektor 

Machine untuk memprediksi posisi kebocoran pipa. 

1.3    Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Dapat mengatasi masalah kebocoran pipa yang diakibatkan sambungan 

pipa ilegal. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan air bersih 

untuk lebih cepat dalam mengatasi kebocoran pipa. 

1.4 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam tugas akhir ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan sistem identifikasi kebocoran pipa 

berdasarkan perubahan tekanan. 

2. Bagaimana menganalisa Perubahan tekanan menggunakan metode 

Support Vektor Machine untuk identifikasi posisi kebocoran pipa. 

1.5   Batasan Masalah 

           Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Input datanya menggunakan air yang dialiri di pipa yang disediakan dan 

kebocoran disimulasikan dengan kran. 

2. Pipa yang digunakan hanya berupa pipa yang lurus. 

3. Panjang pipa yang digunakan berkisar 5-10 meter. 

4. Outputnya adalah grafik data yang di tampilkan di pc dan di analisis 

menggunakan metode Support Vektor Machine untuk mengetahui posisi 

kebocoran pipa. 

5. Sinyal kebocoran hanya di deteksi menggunakan sensor tekanan. 

 



 

1.6  Metodologi Penelitian 

Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni : 

1. Metode Studi Pustaka / Literature 

Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan 

sumber-sumber referensi berupa literature yang terdapat pada buku, 

majalah, internet atau lainnya tentang “Implementasi metode Support 

Vektor Machine Dalam Memprediksi Titik Kebocoran Pipa Air 

Berdasarkan Perubahan Tekanan” sehingga dapat menunjang penulisan 

Laporan Tugas Akhir. 

2. Metode Konsultasi 

Pada metode ini, peneliti melakukan konsultasi kepada orang-

orang yang dianggap memiliki pengetahuan dan wawasan terhadap 

permasalahan yang ditemui saat pembuatan Tugas Akhir. 

3. Metode Observasi 

Metode ini dilakukan pengamatan dan pencatatan terhadap data 

yang diperoleh. 

4. Metode Perancangan Perangkat Lunak (Software) 

Metode ini merupakan Pengimplementasi dari metode Support 

Vektor Machine dalam memprediksi titik kebocoran pipa air 

berdasarkan perubahan tekanan yang sesuai dengan teori-teori yang 

didapat dari paper maupun buku-buku yang diperoleh dari metode studi  

pustaka. 

5. Metode Pengujian / Simulasi Desain Pengendalian 

Pada metode ini dilakukan pengujian / simulasi bagaimana sistem 

ini bekerja yang dapat menunjang penulisan laporan ini. 

6. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Hasil dari pengujian pada metode pengujian kemudian dianalisa dengan 

tujuan untuk mengetahui kekurangan pada hasil perancangan dan faktor 

penyebabnya, sehingga dapat digunakan untuk pengembangan pada 

penelitian selanjutnya dan dibuat kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

 



 

 

1.7   Sistematika Penulisan 

  Untuk lebih mempermudah dalam penyusunan tugas akhir ini dan 

memperjelas isi dari setiap bab yang ada pada laporan ini, maka dibuatlah 

sistematika penulisan sebagai berikut. 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, 

tujuan dan manfaat, metodelogi penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi dasar teori dari penelitian terkait Support Vektor Machine, 

Tekanan, Perubahan tekanan yang berkaitan langsung pada penelitian. 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara sistematis, bagaimana proses penelitian 

dilakukan. Penjelasan pada bab ini meliputi tahapan perancangan sistem dan 

penerapan metode penelitian. 

  

BAB IV. PENGUJIAN DAN ANALISIS 

 Bab ini menjelaskan hasil pengujian yang dilakukan serta analisis dari tiap 

data yang diperoleh dari hasil pengujian. 

  

BAB V. KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan tentang hasil penelitian yang dilakukan, serta 

menjawab setiap tujuan yang hendak dicapai seperti yang tercantum pada BAB I 

(Pendahuluan). 
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